Ideguru : Jurnal Karya Ilmiah Guru
gy oo entgiag g

p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195 ; Vol.10, No.2, Mei 2025
Journal homepage : https://jurnal-dikpora.jogjaprov.go.id/ .

DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i2.1645
Accredited by Kemendikbudristek Number: 79/E/KPT/2023 (SINTA 3)

Dinas Dikpora DIY

Jurnal Karya limiah Guru

Literature Review- Received: 09/12/2024— Revised: 04/01/2025— Accepted: 09/01/2025 — Published: 25/02/2025

Kebijakan Pendidikan dalam Konteks Meningkatkan Pembelajaran
melalui Guru Penggerak

Silvia Nurwanci'*, Gantina?, Riyadi Rafiki* Leli Halimah*
Universitas Pendidikan indonesia, Bandung, Jawa Barat, Indonesia'-2>*
silvianurwanci@upi.edu!, gantina@upi.edu? , rivadirafiki@upi.edu?® lelihalimah@upi.edu*

Abstrak: Kebijakan Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang berpusat
pada siswa melalui berbagai inovasi dan intervensi, salah satunya adalah Program Guru Penggerak.
Guru Penggerak merupakan program pemerintah yang dirancang untuk memberdayakan guru sebagai
pemimpin pembelajaran yang inovatif dan inspiratif dalam lingkup sekolah dan komunitas pendidikan
yang lebih luas. Program ini mendorong guru untuk berperan aktif sebagai agen perubahan,
mengedepankan pembelajaran yang memfasilitasi perkembangan karakter, kompetensi, dan
kreativitas siswa. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengkaji isu yang dibahas
dengan mengelaborasi berbagai sumber seperti jurnal, buku, dan literatur lain yang relevan. Melalui
analisis dan sintesis informasi dari sumber-sumber tersebut, penelitian ini bertujuan memperdalam
pemahaman terhadap topik yang dikaji. Melalui pendekatan berbasis proyek, kolaborasi, serta refleksi
praktik mengajar, Guru Penggerak diharapkan dapat mengembangkan kemampuan pedagogik,
kepemimpinan, dan keterampilan komunikasi yang mendukung pembelajaran aktif. Implementasi
kebijakan ini menghadapi berbagai tantangan, seperti perubahan pola pikir, penyesuaian kurikulum,
serta peningkatan sarana dan prasarana pendidikan. Namun, dengan dukungan kebijakan yang
konsisten dan kolaborasi dari pemangku kepentingan, Guru Penggerak diyakini mampu meningkatkan
kualitas pendidikan, memperkuat ekosistem pembelajaran, dan menghasilkan generasi yang adaptif,
kreatif, serta berdaya saing tinggi.

Kata kuneci: kebijakan, pendidikan, meningkatkan, pembelajaran, guru penggerak

Educational Policy in the Context of Enhancing Learning through Mobilizing Teachers

Abstract: Education policy aims to enhance the quality of student-centered learning through various
innovations and interventions, one of which is the Teacher Leadership Program (Program Guru
Penggerak). This government-initiated program is designed to empower teachers as innovative and
inspirational leaders in both schools and the broader educational community. The program encourages
teachers to take active roles as agents of change, emphasizing learning that facilitates the development of
students' character, competencies, and creativity. This study employs a literature review method to examine
the issue by elaborating on various sources, such as journals, books, and other relevant literature. Through
the analysis and synthesis of information from these sources, the study seeks to deepen understanding of
the topic under review. By adopting project-based approaches, collaboration, and reflective teaching
practices, the Teacher Leadership Program aims to develop teachers' pedagogical skills, leadership
capabilities, and communication competencies to support active learning. The implementation of this
policy faces various challenges, including mindset shifts, curriculum adjustments, and the improvement of
educational infrastructure. Nevertheless, with consistent policy support and stakeholder collaboration, the
Teacher Leadership Program is believed to enhance the quality of education, strengthen the learning
ecosystem, and produce adaptive, creative, and highly competitive future generations.

Keywords: policy, education, improving, learning, teacher mobilizer.

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif
sehingga dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki peserta didik dengan optimal, dan terjadi
didalam maupun diluar lembaga pendidikan
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(Amalida dan Halimah, 2023). Pendidikan juga
merupakan proses yang membantu manusia
dalam belajar serta membantu mereka
memperoleh pengetahuan, keterampilan, etika,
keyakinan, nilai, dan praktik dikenal sebagai
pendidikan (Kusumaningrum, 2020). Pendidikan
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membangun kemampuan berpikir kritis dan
bertindak. Menurut Waryanti, dkk., (2025)
Pendidikan harus dapat menghasilkan individu
yang memiliki kemampuan berpikir kritis,
sehingga mampu menemukan solusi alternatif
untuk menghadapi tantangan zaman ini, tanpa
terjebak dalam aturan yang kaku yang justru
membuatnya terasing dari jati dirinya.
Keberhasilan pendidikan dapat diukur melalui
keterlibatan dan peran aktif guru sebagai
pendidik, siswa sebagai peserta didik, kualitas
materi, metode pengajaran, dan fasilitas yang
tersedia (Fatoni, 2020; Sibagariang et al., 2021).
Seseorang yang menjadi aktor yang menjadi
ujung tombak tersebut adalah guru.

Peran guru sangat fundamental dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, maka dari itu
pengembangan profesional guru sangat penting
untuk kemajuan sistem pendidikan suatu negara.
Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
proses pembelajaran guru diperlukan untuk
perbaikan di tingkat sekolah (Postholm, 2018).
Guru seringkali menghadapi kesulitan dalam
menguasai keterampilan mengajar secara efektif,
terutama di negara-negara berpendapatan
rendah dan menengah. Oleh karena itu,
pemerintah melihat pengembangan profesional
guru sebagai langkah strategis untuk mendukung

peningkatan  kualitas  pendidikan dengan
meningkatkan kompetensi guru (Popova et al.,
2022).

Berdasarkan  Surat Edaran  Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun
2020 tentang Kebijakan Kebebasan Belajar
Dalam Penetapan Gelar, dibahas kelebihan dan
kekurangan  “kemerdekaan  belajar” atau
“kemerdekaan belajar” bagi berbagai kelompok.
Konsep “kebebasan belajar” adalah wuntuk
membebaskan lembaga  pendidikan dan
mendorong peserta didik untuk berinovasi dan
berpikir kreatif. Konsep ini kemudian diadopsi
mengingat visi masa depan pendidikan Indonesia
untuk mengembangkan sumber daya manusia
yang berkompeten tinggi dan berdaya saing di
berbagai bidang kehidupan (Sibagariang, 2021).
Konsep kebebasan belajar menjawab
kebutuhan sistem pendidikan di era Revolusi
Industri  4.0. Nadiem Makarim, Menteri
Pendidikan RI, menegaskan kebebasan belajar
adalah kebebasan berpikir, dimulai dari guru.
Melalui pelatihan, guru berperan sebagai praktik
yang tidak hanya bertukar informasi, namun juga
menanamkan kebebasan untuk berpartisipasi
dalam pertumbuhan intelektual dan spiritual
siswa yang bisa memanusiakan manusia dari
sudut pandang siswanya (Sibagariang, 2021).
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Dalam menyeimbangi tuntuan dari merdeka
belajar, maka selayaknya dari segi tenaga
pendidiknya diperlukan peningkatan untuk
mampu menginterpretasikan nilai-nilai dari
kurikulum Merdeka Belajar. Menurut Nurwanci,
dkk., (2025) Kurikulum Merdeka saling
mendukung dalam  membangun  sistem
pendidikan yang inklusif, adil, dan fokus pada
pengembangan potensi individu secara optimal.
Sehingga diterbitkannya Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 26 Tahun 2022 mengenai Guru
Penggerak pada dasarnya bertujuan untuk
memfasilitasi pembelajaran dengan  baik,
berkolaborasi, meningkatkan kompetensi, serta
pembelajaran yang mampu memanusiakan
manusia (Permendikbudriset, 2022).

Menurut Marlina dan Soleha (2023) tujuan
dari diadakannya guru penggerak dalam program
kurikulum merdeka adalah untuk membentuk
seorang guru menjadi pendidik yang mampu
mengarahkan para siswanya untuk dapat
mengembangkan diri, berpikir kritis, serta
mampu berdaya cipta yang kreatif. Sedangkan
menurut Chusni, dkk., (2023) guru penggerak
diharapkan memiliki perencanaan yang baik
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
optimal. Hal ini dipertegas menurut Satriawan,
dkk., (2021) bahwa guru penggerak ditetapkan
sebagai agen perubahan untuk mereformasi
sistem pendidikan dari unit terkecil yakni
sekolah. Guru abad ke-21 yang memiliki visi ke
depan (futuristik) cenderung berinovasi dalam
cara mengajar, mengintegrasikan teknologi
terbaru, dan  menciptakan  pengalaman
pembelajaran yang dapat beradaptasi serta
dipersonalisasi untuk setiap siswa (Ariyanti, dkk.,
2025)

Demikian penelitian ini akan membahas
sejauh mana program merdeka belajar mampu
mendorong guru untuk berperan aktif sebagai
agen perubahan, meningkatkan kemampuan
pedagogik, kepemimpinan, keterampilan
komunikasi yang mendukung pembelajaran aktif,
mengedepankan pembelajaran yang
memfasilitasi perkembangan karakter,
kompetensi, serta memberikan ruang kreativitas
siswa berbasis pada proyek, kolaborasi, serta
refleksi praktik mengajar, yang diharapkan
mampu mengembangkan kemampuan aspek
kompetensi  yang  diharapkan, sehingga
implementasi kebijakan ini mampu
meningkatkan kualitas pendidikan, memperkuat
ekosistem pembelajaran, dan menghasilkan
generasi yang adaptif, kreatif, serta berdaya saing
tinggi.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur untuk mengkaji isu yang dibahas dengan
mengelaborasi berbagai sumber seperti jurnal,
buku, dan literatur lain yang relevan. Melalui
analisis dan sintesis informasi dari sumber-
sumber tersebut, penelitian ini bertujuan
memperdalam pemahaman terhadap topik yang
dikaji. Langkah-langkah metode ini meliputi: 1)
menentukan variabel permasalahan penelitian,
2) mencari sumber literatur yang sesuai, 3)
memilih literatur yang menjadi dasar teori dalam
penelitian, 4) mengelaborasi teori-teori yang
dipilih untuk pemahaman yang mendalam, 5)
meninjau poin-poin utama dari referensi untuk
pembahasan, 6) mensintesis dan
memparafrasekan teori agar sesuai dengan
konteks penelitian, dan 7) memasukkan teori
yang relevan sebagai dukungan penelitian.
Pendekatan ini menghasilkan analisis yang
mendalam dan berkualitas. Menurut Snyder
(2019) menekankan pentingnya melakukan
tinjauan literatur yang mendalam dan cermat
serta menyediakan panduan untuk
melaksanakannya dan menilai kualitasnya

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
analisis deskriptif untuk mengkaji pandangan
para ahli mengenai topik yang diteliti, sehingga
mampu memberikan pembahasan menarik dalam
artikel yang dibahas.

3. Hasil dan Pembahasan

Peran strategis dari Guru Penggerak dalam
transformasi pembelajaran sangatlah penting
dalam mendukung upaya perbaikan kualitas
pendidikan di Indonesia. Menurut Jannati, dkk.,
(2023) terdapat 6 peran guru penggerak dalam
mengimplementasikan  kurikulum  merdeka
belajar. Pertama, guru berperan sebagai
penggerak komunitas, kedua guru sebagai agen
perubahan, Ketiga, guru pencipta wadah diskusi
dan kolaborasi, Keempat, guru menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan, kelima, guru
wajib mengembangkan diri lewat seminar,
keenam, guru menjadi motivator dalam kelas.
Sedangkan menurut Lubis, dkk., (2023) guru
penggerak sebagai pemimpin pembelajaran,
menjadi contoh, sebagai motor penggerak
komunitas, berkolaborasi aktif dengan semua
elemen, dan pemimpin yang melahirkan
pemimpin baru. Menurut Satriawan, dkk.,
(2021) Guru penggerak diharapkan memiliki
peran  krusial dalam menciptakan dan
memperkuat visi serta budaya yang positif di
lingkungan sekolah. Sedangkan menurut Atika,
dkk., (2021) guru Penggerak berperan dalam
mempersiapkan pemimpin pendidikan masa
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depan Indonesia. Guru Penggerak diharapkan
mampu mendorong perkembangan murid secara
menyeluruh, serta bersikap aktif dan proaktif
dalam mengajak rekan sejawat  untuk
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada
murid (Student-Centered Learning atau SCL).
Selain itu, Guru Penggerak juga berperan sebagai
teladan dan agen transformasi dalam
menciptakan  ekosistem  pendidikan  yang
mendukung terwujudnya profil Pelajar Pancasila.

Guru Penggerak diharapkan menjadi agen
perubahan yang tidak hanya menguasai materi
ajar, tetapi juga mampu menginspirasi,
membimbing, dan memberdayakan peserta didik
untuk berkembang secara holistik. Dalam proses
transformasi pembelajaran, guru Penggerak
berperan dalam  mengubah  pendekatan
tradisional menuju metode pembelajaran yang
lebih inovatif, adaptif, dan berpusat pada siswa.
Guru penggerak memiliki peran krusial dalam
memperkuat ketahanan karakter siswa. Sebagai
pemimpin pembelajaran, guru penggerak
berperan dalam  mendorong terciptanya
ekosistem  pendidikan yang mendukung
kesejahteraan di sekolah. Selain itu, guru
penggerak juga berfungsi sebagai praktisi
komunitas yang menginisiasi komunitas belajar
bagi rekan-rekan guru di sekolah maupun di
wilayah sekitarnya. Mereka juga bertindak
sebagai pembimbing praktik (coach) untuk
membantu guru lain dalam mengembangkan
pembelajaran di sekolah. Tak hanya itu, guru
penggerak berkontribusi dengan membuka ruang
diskusi yang positif dan memfasilitasi kolaborasi
antara guru serta pemangku kepentingan, baik di
dalam maupun di luar lingkungan sekolah
(Qulsum, 2022).

Menurut Surahman, dkk., (2022) Guru
penggerak memiliki peran penting dalam
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
dengan memanfaatkan teknologi yang tersedia,
sehingga mendorong peserta didik untuk
meningkatkan prestasi akademiknya. Dengan
pendekatan ini, peserta didik diharapkan mampu
menjadi pribadi yang mandiri sesuai dengan
profil pelajar Pancasila, yang menekankan
pentingnya bernalar kritis, berakhlak mulia,
kreatif, bekerja sama, memiliki wawasan
kebhinekaan global, serta kemandirian. Guru
penggerak memastikan suasana belajar yang
menyenangkan (Rahmawati, dkk., 2023). Guru
Penggerak memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
melalui implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar. Mereka berperan sebagai penggerak
komunitas, agen  perubahan, pemimpin
pembelajaran, dan pencipta suasana belajar yang
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menyenangkan, serta berkolaborasi dengan
berbagai pihak untuk mencapai pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Dengan inspirasi dari
filosofi Ki Hajar Dewantara, Guru Penggerak
mengedepankan kebutuhan murid secara
holistik, baik akademik maupun sosial-
emosional. Melalui kepemimpinan, pembinaan,
dan adaptasi teknologi, mereka mendorong siswa
menjadi individu mandiri sesuai dengan profil
pelajar Pancasila. Program Guru Penggerak telah
terbukti  berkontribusi pada  transformasi
pendidikan dari pendekatan tradisional menuju
metode yang lebih desentralisasi, inovatif, dan
berdampak positif.

Dapat disimpulkan bahwa Guru penggerak
akan menghasilkan strategi pembelajaran aktif,
kolaboratif, dan berbasis proyek untuk
meningkatkan keterlibatan dan kemampuan
berpikir kritis siswa, sekaligus membentuk
karakter yang tangguh, kreatif, dan berakhlak
mulia. Selain itu, Guru Penggerak juga memiliki
peran penting dalam kolaborasi dengan sesama
pendidik, baik dalam bentuk komunitas belajar
maupun diskusi profesional, untuk berbagi
praktik terbaik dan saling mendukung dalam
meningkatkan kompetensi pengajaran. Sehingga
diharapkan dengan peran yang dimiliki oleh guru
penggerak mampu menghasilkan pembelajaran
yang berkualitas dan merambah juga terhadap
kualitas pendidikan.

Implementasi kebijakan guru penggerak di
sekolah akan bervariasi dan akan berjalan lancar
ataupun sebaliknya sehingga diperlukannya
sebuah pembahasan yang melihat penelitian
sebelumnya terkait bagaimana penerapan
kebijakan guru penggerak di sekolah. Penelitian
dari Shihab, dkk., (2023) menunjukkan bahwa
adaptasi sekolah dasar terhadap kebijakan
kurikulum merdeka merupakan suatu proses
yang kompleks dan membutuhkan perencanaan
yang matang serta dukungan dari berbagai pihak
terkait. Selain itu penelitian dari Yokoyama, dkk.,
(2023) guru penggerak hanya melaksanakan aksi
nyata untuk memenuhi pendidikan. Hal ini
dipertambah dengan hasil penelitian Lubis, dkk.,
(2024) minimnya sosialisasi terkait penerapan
kurikulum baru serta kebutuhan waktu bagi guru
penggerak untuk beradaptasi menjadi tantangan
agar implementasi kurikulum baru dapat berjalan
secara optimal.

Sedangkan penelitian dari Manalu (2022)
Guru Penggerak mengimplementasikan Merdeka
Belajar dengan mengadaptasi filosofi Ki Hajar
Dewantara. Penelitian dari Menurut Rahmawati
(2024), guru IPA memiliki pemahaman tentang
filosofi Ki Hajar Dewantara dan menerapkan
pembelajaran yang memerdekakan dalam
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praktiknya. Sementara itu, penelitian Pribadi
(2022) mengungkapkan bahwa konsep merdeka
menurut perspektif Ki Hajar Dewantara
mencakup pengajaran dengan hati, penyesuaian
gaya belajar sesuai dengan kerja otak, serta
keterlibatan dalam aspek sosial. Penelitian
lainnya dari Mansyur dan Bunyamin (2022)
Karakteristik guru penggerak dirancang sebagai
teladan pendidikan masa depan yang berfokus
pada pembelajaran berpusat pada peserta didik.
Guru penggerak juga berperan dalam
memberdayakan rekan-rekannya di lingkungan
sekitar.  Kebijakan ini, pada dasarnya,
mengadopsi kurikulum yang didasarkan pada
filosofi pendidikan Ki Hajar Dewantara. Dalam
praktiknya, seorang pemimpin pembelajaran
diharapkan mampu merefleksikan filosofi
tersebut secara kritis dan mengaitkannya dengan
konteks lokal maupun nasional.

Penelitian ini semua bertujuan
meningkatkan kompetensi sesuai nilai dan peran
mereka, berfokus pada siswa, membangun
budaya positif, serta menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan murid, termasuk aspek sosial
emosional. Dengan pendekatan coaching dan
keputusan berbasis kebaikan, mereka memimpin
pengelolaan sumber daya dan program yang
berdampak positif bagi siswa.

Dapat disimpulkan bahwa Implementasi
kebijakan Guru Penggerak di sekolah beragam
dan menghadapi berbagai tantangan, sehingga
penting untuk mempelajari penerapannya
berdasarkan penelitian sebelumnya. Beberapa
studi mengungkapkan bahwa adaptasi kebijakan
ini di sekolah dasar adalah proses yang kompleks
dan membutuhkan perencanaan serta dukungan
dari berbagai pihak. Guru Penggerak berupaya
memenuhi kebutuhan pendidikan melalui
tindakan nyata dan mengintegrasikan filosofi Ki
Hajar Dewantara dalam Merdeka Belajar. Mereka
meningkatkan kompetensi, berfokus pada siswa,
membangun budaya positif, dan menyesuaikan
pembelajaran agar memenuhi kebutuhan
akademik dan sosial-emosional siswa. Dengan
pendekatan berbasis coaching dan keputusan
yang mengedepankan kebajikan, Guru Penggerak
memimpin pengelolaan sumber daya dan
program sekolah yang bermanfaat bagi siswa.

Semua program yang dilaksanakan
khususnya guru penggerak harus memiliki
dampak berjalan lancar atau terdapat kendala
agar mampu menjadi bahan evaluasi kedepannya
yang lihat dari penelitian-penelitian sebelumnya
agar mampu mencari solusi dari kendala-kendala
tersebut. Penelitian dari Aisam, dkk., (2022)
program guru penggerak berdampak sangat
penting dan sukses sehingga unit pendidikan
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Indonesia dapat terjaga. Ketika suatu sekolah
ingin meningkatkan kualitas siswa maka sekolah
tersebut juga harus meningkatkan kualitas
tenaga pendidiknya. Penelitian dari Riowati dan
Yoenanto (2022) Merdeka Belajar memberikan
kebebasan kepada guru untuk berkreasi dalam
menyusun pembelajaran bersama siswa, dan
peran guru sebagai penggerak sangat penting
sebagai pemimpin dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di masa depan. Penelitian lain dari
Samari (2022) Sekolah dan guru penggerak
memiliki kemampuan untuk mengubah pola pikir
dalam pembelajaran yang berfokus pada siswa,
guna mewujudkan profil pelajar Pancasila yang
mencakup kompetensi dan karakter, yang
dimulai dari pengembangan sumber daya
manusia yang berkualitas untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Hal ini sesuai dengan
penelitian Sauri, dkk., (2024) pengangkatan
kepala sekolah dan pengawas sekolah
menggunakan pendekatan yang menyeluruh dan
berkelanjutan, kebijakan ini dapat membangun
lingkungan sekolah yang lebih efisien, inklusif,
dan fokus pada peningkatan kualitas pendidikan.

Sedangkan menurut Wuryaningsih (2023)
guru penggerak berdampak pada terwujudkan
pembelajaran yang berpihak pada murid dan
kepemimpinan pada murid akan menjadi
jawaban bagaimana program pengembangan
profesional guru efektif memberikan dampak
bagi pembelajaran murid di kelas/sekolah.
Penelitian lainnya oleh Satriawan, dkk., (2021)
menunjukkan bahwa program guru penggerak
mengubah pola transformasi pendidikan dari
pola yang tersesat menuju ke arah desentralisasi
dengan guru penggerak sebagai agen dan sekolah
sebagai pemimpin proses transformasi. Penelitian
lainnya Mulyati, dkk., (2024) Guru Penggerak
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kualitas pendidikan.

Program Guru Penggerak memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia. Evaluasi dari program ini
diperlukan untuk memastikan kelancaran dan
untuk mengatasi kendala yang muncul, dengan
memanfaatkan hasil penelitian terdahulu. Studi
menunjukkan bahwa Guru Penggerak tidak
hanya memperkuat kompetensi tenaga pendidik,
tetapi juga berhasil menciptakan pembelajaran
yang Dberfokus pada siswa, mendukung
desentralisasi pendidikan, dan menempatkan
sekolah sebagai pemimpin perubahan. Program
ini membantu mewujudkan Merdeka Belajar
melalui penerapan filosofi Ki Hajar Dewantara,
membangun budaya positif di sekolah,
menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan
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siswa, serta menggunakan pendekatan coaching
dan keputusan berbasis nilai-nilai Kebajikan.

4. Simpulan dan Saran

Pendidikan memiliki peran vital dalam
mengembangkan potensi peserta didik melalui
pembelajaran aktif, baik di dalam maupun di luar
sekolah. Guru berperan utama dalam
meningkatkan  kualitas  pendidikan, dan
pengembangan profesional mereka penting
untuk meningkatkan kompetensi. Program
"Merdeka Belajar" dan kebijakan "Guru
Penggerak" bertujuan untuk menciptakan
pendidikan yang inklusif dan adil, serta
mendukung pengembangan individu dengan
pendekatan fleksibel dan inovatif, sesuai dengan
tuntutan Revolusi Industri 4.0. Guru penggerak
diharapkan menjadi agen perubahan yang tidak
hanya menguasai materi, tetapi juga mampu
menginspirasi dan memberdayakan siswa untuk
berpikir kritis, kreatif, dan kompeten. Kebijakan
ini membawa dampak signifikan dalam
transformasi pembelajaran, memperkuat
ekosistem pendidikan, dan meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia melalui
kolaborasi dan penyesuaian dengan kebutuhan
siswa.
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